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Abstract. Communication is a fundamental element in the development of entrepreneurship, particularly within 

edupreneurship, which integrates educational innovation with entrepreneurial values to address contemporary 

challenges in education. In an increasingly competitive and digitally driven educational landscape, edupreneurs 

are required not only to possess pedagogical competence but also strong communication skills to sustain and 

scale their initiatives. This study aims to analyze the role of effective communication in strengthening 

edupreneurship competencies. The research employs a literature review method by synthesizing and analyzing 

relevant theories and previous studies on communication, entrepreneurship, and edupreneurship. The findings 

indicate that effective communication plays a significant role in enhancing key edupreneurship competencies, 

including negotiation skills, leadership capacity, personal branding, and adaptability to digital transformation. 

Communication also functions as a strategic tool for building trust, expanding professional networks, fostering 

collaboration, and creating supportive learning ecosystems within educational enterprises. Moreover, effective 

communication enables edupreneurs to articulate value propositions clearly, manage stakeholders efficiently, and 

respond flexibly to dynamic changes in educational markets. The implications of this study emphasize that 

communication competence is not a complementary skill but a core requirement for sustainable edupreneurship 

development. Therefore, systematic communication training and the integration of communication-based learning 

strategies are strongly recommended within entrepreneurship education programs, particularly for prospective 

edupreneurs, to support long-term innovation, competitiveness, and sustainability in the education sector. 

 

Keywords: Adaptability; Communication; Edupreneurship; Leadership; Personal Branding. 

 

Abstrak. Komunikasi merupakan unsur penting dalam pengembangan kewirausahaan, khususnya edupreneurship 

yang mengintegrasikan inovasi pendidikan dengan nilai-nilai kewirausahaan untuk menjawab tantangan 

pendidikan modern. Dalam konteks persaingan yang semakin ketat dan transformasi digital yang pesat, 

edupreneur tidak hanya dituntut memiliki kompetensi pedagogik, tetapi juga keterampilan komunikasi yang 

efektif untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha pendidikan yang dijalankan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran komunikasi efektif dalam memperkuat kompetensi edupreneurship. Metode yang 

digunakan adalah studi kepustakaan dengan mensintesis berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan komunikasi, kewirausahaan, dan edupreneurship. Hasil kajian menunjukkan bahwa komunikasi efektif 

berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan berbagai kompetensi utama edupreneurship, seperti 

kemampuan negosiasi, kepemimpinan, personal branding, serta kemampuan beradaptasi terhadap transformasi 

digital. Selain itu, komunikasi berperan sebagai fondasi dalam membangun kepercayaan, memperluas jejaring, 

mendorong kolaborasi, dan menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan berkelanjutan dalam usaha 

pendidikan. Komunikasi juga membantu edupreneur dalam menyampaikan nilai dan visi usaha secara jelas, 

mengelola hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan, serta merespons perubahan kebutuhan pasar 

pendidikan secara fleksibel. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa penguasaan keterampilan komunikasi 

merupakan kebutuhan utama bagi edupreneur untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pelatihan komunikasi dan integrasi strategi pembelajaran berbasis komunikasi sangat direkomendasikan untuk 

diterapkan dalam pendidikan kewirausahaan, khususnya bagi calon edupreneur. 

 

Kata kunci: Adaptabilitas; Edupreneurship; Kepemimpinan; Komunikasi; Personal Branding. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat telah mendorong 

terjadinya transformasi dalam dunia pendidikan. Pendidikan tidak lagi hanya dipahami sebagai 

proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pengembangan kreativitas, inovasi, 

dan kemandirian peserta didik agar mampu beradaptasi dengan dinamika perubahan global 

https://doi.org/10.55606/jurribah.v5i1.8005
https://prin.or.id/index.php/JURRIBAH
mailto:azahroatulbaroroh@gmail.com
mailto:nur_kholis@uingusdur.ac.id
mailto:iskarim@uingusdur.ac.id
mailto:azahroatulbaroroh@gmail.com


 
 
 

Peran Komunikasi Efektif dalam Mengembangkan Kompetensi Edupreneurship 
 

25 Jurnal Riset Rumpun Ilmu Bahasa – Volume. 5 Nomor. 1 April 2026 
 
 
 

(Yusuf, et,al, 2023). Dalam konteks tersebut, edupreneurship hadir sebagai pendekatan 

strategis yang mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam praktik pendidikan untuk 

menciptakan layanan, produk, dan inovasi pendidikan yang bernilai tambah serta 

berkelanjutan. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa edupreneurship berperan penting 

dalam meningkatkan inovasi pendidikan dan daya saing lembaga pendidikan (Zulfa, et,al, 

2025). Kajian lain juga menegaskan bahwa komunikasi merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan kewirausahaan, khususnya dalam membangun jejaring, memperkuat 

kepemimpinan, dan meningkatkan kemampuan negosiasi. Namun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut masih memposisikan komunikasi sebagai keterampilan pendukung 

(supporting skill) dalam kewirausahaan secara umum, bukan sebagai kompetensi inti yang 

secara sistematis membentuk dan memperkuat kompetensi edupreneurship. Selain itu, kajian 

yang ada cenderung menelaah komunikasi secara parsial, baik hanya pada aspek interpersonal 

maupun digital, tanpa mengintegrasikan keduanya dalam kerangka pengembangan 

edupreneurship. 

Perkembangan ekosistem pendidikan digital semakin memperkuat urgensi kajian ini. 

Transformasi pembelajaran berbasis teknologi, pemanfaatan media sosial, serta meningkatnya 

praktik pemasaran digital dalam layanan pendidikan menuntut edupreneur memiliki 

kemampuan komunikasi yang tidak hanya efektif, tetapi juga adaptif dan strategis. Dalam 

kondisi ini, komunikasi tidak lagi sekadar berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, 

melainkan menjadi modal strategis dalam membangun personal branding, kepercayaan publik, 

dan keberlanjutan usaha pendidikan. Namun, hingga saat ini masih terbatas penelitian yang 

secara komprehensif menganalisis komunikasi sebagai fondasi pengembangan kompetensi 

edupreneurship yang mencakup negosiasi, kepemimpinan, personal branding, dan adaptasi 

digital secara terpadu (Nugroho, et,al, 2024).  

Berdasarkan celah penelitian tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 

upaya memposisikan komunikasi efektif sebagai kompetensi inti (core competency) dalam 

edupreneurship, bukan sekadar keterampilan pelengkap. Penelitian ini juga menawarkan 

sintesis konseptual yang mengintegrasikan komunikasi interpersonal dan komunikasi digital 

dalam membangun kompetensi edupreneurship secara holistik. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya memperluas perspektif teoretis dalam kajian kewirausahaan pendidikan, tetapi 

juga memberikan kerangka analitis baru yang relevan dengan tantangan edupreneurship di era 

transformasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif peran 

komunikasi efektif dalam mengembangkan kompetensi edupreneurship. Hasil penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian edupreneurship 

serta implikasi praktis bagi calon edupreneur dan lembaga pendidikan dalam merancang 

strategi penguatan kompetensi kewirausahaan yang berorientasi pada keberlanjutan dan daya 

saing. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kajian teori merupakan landasan konseptual yang digunakan untuk menjelaskan 

kerangka berpikir penelitian (Aprilyada, et,al, 2023). Bagian ini menguraikan teori-teori 

relevan yang berkaitan dengan komunikasi, kewirausahaan, dan edupreneurship, serta ulasan 

penelitian terdahulu yang mendukung pentingnya komunikasi efektif dalam pengembangan 

kompetensi edupreneurship. 

1) Teori Komunikasi 

Komunikasi adalah proses fundamental dalam kehidupan manusia yang 

berfungsi sebagai sarana pertukaran pesan, pemaknaan simbol, serta pembentukan 

relasi sosial. Menurut (Valentiyo, et,al, 2025) Komunikasi efektif terjadi apabila pesan 

yang dikirimkan komunikator dapat diterima, dipahami, dan ditindaklanjuti sesuai 

dengan maksud yang diinginkan. Dalam kerangka komunikasi interpersonal, 

efektivitas komunikasi ditentukan oleh keterbukaan, empati, sikap suportif, dan 

kejelasan pesan. 

Dalam konteks kewirausahaan, komunikasi bukan hanya sekadar 

menyampaikan informasi, melainkan juga merupakan strategi membangun 

kepercayaan, mengelola negosiasi, serta memperkuat citra diri atau personal branding. 

Oleh karena itu, seorang wirausahawan, khususnya edupreneur, dituntut memiliki 

kompetensi komunikasi yang meliputi keterampilan berbicara, mendengarkan secara 

aktif, serta menyesuaikan pesan dengan karakteristik audiens (Nisa, et,al, 2024). 

2) Teori Kewirausahaan 

Kewirausahaan secara konseptual dipahami sebagai kemampuan untuk 

menciptakan peluang, mengelola sumber daya, serta menghadirkan inovasi guna 

mencapai keberhasilan usaha (Salsabila, et,al, 2024). Esensi kewirausahaan terletak 

pada kreativitas, inovasi, dan keberanian menghadapi risiko. Dalam perkembangan 

mutakhir, kewirausahaan tidak hanya dipandang sebagai kegiatan ekonomi, 

melainkan juga sebagai kompetensi yang perlu ditanamkan dalam pendidikan untuk 

menyiapkan generasi yang mandiri dan berdaya saing. 
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Komunikasi dalam kewirausahaan berfungsi sebagai instrumen utama dalam 

membangun jaringan (networking), memperluas pasar, dan memperkuat kerja sama 

strategis. Hal ini menegaskan bahwa kewirausahaan tidak dapat dipisahkan dari 

keterampilan komunikasi, karena keberhasilan suatu usaha sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan pelakunya dalam membangun relasi sosial maupun profesional (Martin, 

et,al, 2024). 

3) Edupreneurship 

Edupreneurship adalah konsep kewirausahaan yang berkembang dalam 

ranah pendidikan, dengan orientasi utama pada penciptaan inovasi, layanan, maupun 

produk pendidikan yang bernilai tambah. Edupreneur tidak hanya dituntut memiliki 

pengetahuan pedagogis, tetapi juga keterampilan kewirausahaan yang meliputi 

inovasi, kreativitas, dan manajemen usaha. Salah satu kompetensi inti yang 

menentukan keberhasilan edupreneur adalah kemampuan berkomunikasi secara 

efektif dengan peserta didik, orang tua, mitra pendidikan, maupun masyarakat luas. 

Dalam praktiknya, komunikasi berperan penting dalam memperkenalkan inovasi 

pendidikan, membangun kolaborasi dengan lembaga, serta membentuk citra diri 

edupreneur di mata publik. Terlebih di era digital, komunikasi berbasis teknologi 

informasi menjadi instrumen strategis dalam memperluas akses layanan pendidikan 

dan memperkuat keberlanjutan usaha (Novitasari, et,al, 2024). 

Beberapa penelitian relevan menunjukkan keterkaitan antara komunikasi dan 

kewirausahaan. (Alwi, et,al, 2024) menemukan bahwa komunikasi persuasif berkontribusi 

signifikan dalam keberhasilan negosiasi bisnis pada usaha kecil dan menengah. (Fathi, et, al, 

2025)  menegaskan bahwa kompetensi komunikasi digital merupakan faktor penentu daya 

saing edupreneur di era globalisasi. Penelitian lain oleh (Arma, et,al, 2025) menunjukkan 

bahwa edupreneurship yang dikembangkan melalui keterampilan komunikasi mampu 

memperkuat hubungan antara lembaga pendidikan dengan masyarakat, sekaligus 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 

Namun demikian, kajian yang secara khusus menganalisis peran komunikasi efektif 

dalam membangun kompetensi edupreneurship masih relatif terbatas. Kondisi ini 

menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu dijembatani, khususnya dalam mengkaji 

komunikasi sebagai variabel strategis dalam pengembangan kewirausahaan pendidikan. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, dapat dirumuskan bahwa komunikasi 

efektif menjadi faktor penting yang memengaruhi keberhasilan edupreneurship. Komunikasi 

berkontribusi pada peningkatan keterampilan negosiasi, penguatan personal branding, 
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efektivitas kepemimpinan, serta kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi 

digital. Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa komunikasi efektif 

merupakan prasyarat utama bagi penguatan kompetensi edupreneurship yang berdaya saing 

dan berkelanjutan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur (library research). Desain penelitian ini dipilih karena fokus utama penelitian adalah 

menganalisis teori-teori, konsep, serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peran 

komunikasi efektif dalam pengembangan kompetensi edupreneurship (Ilhami, 2024). 

Desain penelitian ini berbasis kajian literatur dengan mengumpulkan, mengkaji, dan 

mensintesis berbagai sumber pustaka yang relevan, baik berupa buku, artikel jurnal, maupun 

laporan penelitian. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya menggali hubungan konseptual 

antara komunikasi, kewirausahaan, dan edupreneurship sehingga dapat membangun kerangka 

analisis yang komprehensif (Ridwan, et,al, 2021). 

Populasi penelitian mencakup seluruh literatur yang membahas topik komunikasi, 

kewirausahaan, dan edupreneurship. Sampel penelitian dipilih secara purposive dengan 

kriteria: (1) relevan dengan topik komunikasi dalam kewirausahaan pendidikan, (2) diterbitkan 

dalam 10 tahun terakhir untuk menjaga aktualitas, dan (3) memiliki kredibilitas akademik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi terhadap literatur yang diperoleh 

dari basis data akademik, perpustakaan, serta publikasi ilmiah daring. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar pencatatan data (data record sheet) yang memuat identitas literatur, 

fokus kajian, serta temuan utama (Efendy, 2022). 

Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik content analysis melalui proses reduksi 

data, kategorisasi, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi 

pola, tema, serta hubungan konseptual antar variabel penelitian (Qomaruddin, et,al, 2024). 

Model penelitian ini memposisikan komunikasi efektif sebagai variabel independen (X) dan 

kompetensi edupreneurship sebagai variabel dependen (Y). Asumsi yang dibangun adalah 

bahwa semakin baik komunikasi yang dimiliki seorang edupreneur, maka semakin kuat pula 

kompetensi edupreneurship yang dapat dikembangkan, mencakup aspek negosiasi, personal 

branding, kepemimpinan, serta adaptasi digital. 

Model penelitian ini digambarkan dalam kerangka konseptual sebagai berikut: 

X (Komunikasi Efektif) → Y (Kompetensi Edupreneurship) 
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Keterangan: 

X: Kemampuan menyampaikan pesan secara jelas, persuasif, dan adaptif melalui komunikasi 

interpersonal maupun digital. 

Y: Keterampilan inti edupreneurship yang meliputi negosiasi, personal branding, 

kepemimpinan, dan inovasi berbasis pendidikan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa komunikasi efektif memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengembangan kompetensi edupreneurship. Temuan penelitian terdahulu 

mengindikasikan bahwa komunikasi berperan dalam membangun jejaring, memperkuat 

negosiasi, meningkatkan kepemimpinan, dan membentuk personal branding edupreneur. 

Adapun hasil sintesis pustaka dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sintesis Hasil Kajian Pustaka Terkait Komunikasi dalam Edupreneurship. 

NO Peneliti 

(Tahun) 

Fokus Kajian Temuan Utama Relevansi dengan 

Penelitian Ini 

1. Valentiyo 

2025 

 

Komunikasi 

dalam UMKM 

Komunikasi persuasif 

meningkatkan 

keberhasilan negosiasi 

Menguatkan pentingnya 

negosiasi bagi edupreneur 

2. Fathi 2025 

 

Edupreneurship 

era digital 

Komunikasi digital 

memperluas jejaring 

dan branding 

Relevan dengan adaptasi 

edupreneur terhadap 

teknologi 

3. Novitasari 

2024 

 

Edupreneurship 

dalam 

pendidikan 

Islam 

Edupreneurship 

berbasis komunikasi 

membangun 

kepercayaan publik 

Menghubungkan 

komunikasi dengan 

kepercayaan dalam 

pendidikan 

4. Martin 2024 

 

Teori 

komunikasi 

Komunikasi efektif 

memerlukan 

keterbukaan, 

kejelasan, dan empati 

Menjadi dasar teori 

komunikasi dalam 

penelitian ini 

 

Pembahasan 

a. Komunikasi Efektif sebagai Kunci Negosiasi 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa negosiasi menjadi keterampilan 

inti dalam kewirausahaan. Edupreneur yang memiliki kemampuan komunikasi 

persuasif lebih mudah membangun kesepakatan dengan investor, mitra pendidikan, 

maupun stakeholder lainnya. Hal ini sejalan dengan temuan (Albertina, et,al, 2022)  

yang menekankan peran komunikasi dalam keberhasilan negosiasi bisnis. 
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b. Komunikasi dan Personal Branding Edupreneur 

Personal branding merupakan salah satu kompetensi penting bagi edupreneur 

dalam membangun citra diri. Penguasaan komunikasi, baik verbal maupun digital, 

membantu edupreneur memperkuat reputasi dan diferensiasi di pasar pendidikan. 

(Husni, 2025) menyatakan bahwa media sosial dapat menjadi sarana efektif dalam 

membangun identitas edupreneur, sekaligus memperluas jangkauan layanan 

pendidikan. 

c. Komunikasi dalam Kepemimpinan Edupreneur 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi merupakan fondasi 

kepemimpinan yang efektif. Edupreneur yang mampu menyampaikan visi dengan 

jelas, mendengarkan secara aktif, dan memberikan arahan yang tegas dapat 

membangun kerja sama tim yang solid. Hasil ini sejalan dengan teori komunikasi 

interpersonal yang menekankan pentingnya keterbukaan dan empati  

d.  Adaptasi Komunikasi di Era Digital 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi digital 

menjadi tuntutan baru bagi edupreneur. Pemanfaatan platform daring, seperti learning 

management system dan media sosial, memungkinkan edupreneur menjangkau 

audiens yang lebih luas. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki dua implikasi utama: 

a. Implikasi Teoritis: Penelitian ini memperkaya kajian komunikasi dalam perspektif 

kewirausahaan pendidikan dengan menegaskan bahwa komunikasi efektif merupakan 

faktor determinan dalam pengembangan kompetensi edupreneurship. 

b. Implikasi Praktis: Edupreneur dan calon edupreneur perlu memperkuat keterampilan 

komunikasi, baik interpersonal maupun digital, sebagai strategi untuk membangun 

jaringan, memperkuat branding, dan meningkatkan keberlanjutan usaha pendidikan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi efektif memiliki peran yang signifikan 

dalam mendukung pengembangan kompetensi kewirausahaan, khususnya pada konteks 

edupreneurship. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan wirausaha dalam 

membangun komunikasi yang persuasif, terbuka, dan adaptif tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan konsumen, tetapi juga memperkuat jejaring bisnis dan mendorong terciptanya 

inovasi. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi organisasi dan interpersonal yang menyatakan 

bahwa komunikasi merupakan instrumen utama dalam membentuk kepercayaan, kolaborasi, 
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dan keberlanjutan usaha. Dengan demikian, komunikasi efektif dapat dipandang sebagai modal 

intelektual yang krusial bagi keberhasilan edupreneurship. 

Saran yang dapat diberikan bagi praktisi edupreneurship adalah pentingnya 

meningkatkan literasi komunikasi, baik dalam konteks verbal maupun nonverbal, melalui 

pelatihan soft skills, pemanfaatan teknologi digital, serta strategi komunikasi yang berbasis 

nilai-nilai etika. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

mengintegrasikan pembelajaran komunikasi bisnis dalam kurikulum kewirausahaan agar 

mahasiswa maupun pelaku edupreneurship memiliki keterampilan yang relevan dengan 

tuntutan era disrupsi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup sampel dan fokus analisis 

yang lebih menitikberatkan pada aspek komunikasi interpersonal dalam kewirausahaan, 

sehingga belum menyentuh secara komprehensif dimensi komunikasi digital yang saat ini 

semakin dominan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi 

lebih jauh hubungan antara komunikasi berbasis teknologi digital dengan keberhasilan 

edupreneurship, serta memperluas cakupan responden agar diperoleh gambaran yang lebih 

representatif. 
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